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BAB IV
KESIMPULAN

Perpustakaan nasional Rl merupakan sebuah Lembaga Pemerintah Non
Departemen (LPND) yang dalam masa awal pendiriannya membutuhkan waktu
yang cukup lama. Perpustakaan Nasional Rl sebelum menjadi salah satu Lembaga
Pemerintah Non Departemen merupakan Perpustakaan Nasional yang berada
dalam lingkungan Departemen P & K sejak tahun 1980 hingga tahun 1989. Awal
pendirian Perpustakaan Nasional melibatkan berbagai pihak termasuk Ibu Negara
Republik Indonesia, Ibu Tien Soeharto. Perpustakaan Nasional adalah sebuah
perpustakaan yang mengintegrasikan tugas, fungsi, personil, gedung,
perlengkapan, arsip, koleksi buku serta anggaran dari 4 jenis perpustakaan yang
telah ada. Keempat perpustakaan tersebut adalah Perpustakaan Museum Nasional,
Perpustakaan Museum Sejarah Politik dan Sosial, Perpustakaan Wilayah DKI
Jakarta serta bidang Bibliografi dan Deposit pada Pusat Pembinaan Perpustakaan.
Alasan pengintegrasian keempat instansi tersebut adalah karena adanya kemiripan
koleksi yang dimiliki yang dapat dijadikan ciri koleksi sebuah Perpustakaan
Nasional yakni dalam bidang sejarah dan ilmu-ilmu sosial.

Perpustakaan Nasional ketika berada dalam Lingkungan Departemen P&K
merupakan Unit Pelaksana Teknis yang bidang kegiatannya terbatas pada kegiatan
mengumpulkan, menyimpan, dan mendayagunakan bahan perpustakaan tertulis,
tercetak dan terekam hasil karya penerbit di Indonesia dan terbitan asing.
Kemajuan dan keberhasilan dicapai oleh Perpustakaan Nasional sehingga status

kelembagaannya diubah menjadi Lembaga Pemerintah Non Departemen(LPND)
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dengan melaksanakan tugas pokok dari Presiden Republik Indonesia. Tugas
pokok tersebut adalah mengembangkan dan membina perpustakaan dalam rangka
pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan pelayanan informasi ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan. Hal yang mendasari tugas pokok ini
adalah kondisi rakyat Indonesia yang cenderung masih kurang apresiasi dalam
membaca (minat baca kurang).

Pengembangan dan pembinaan yang dilakukan oleh Perpustakaan
Nasional RI diantaranya dalam bidang layanan, koleksi bahan pustaka, sumber
daya manusia (pustakawan) dan juga masyarakat pemakai perpustakaan. Seluruh
pengembangan dan pembinaan yang dilakukan bertujuan untuk mengoptimalkan
peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan pemasyarakatan
perpustakaan guna terciptanya masyarakat yang gemar membaca dan berbudaya
tinggi.

Sejak tahun 1989-2001, telah banyak yang dilakukan oleh Perpustakaan
Nasional sehubungan dengan pengembangan dan pembinaan seperti melakukan
berbagai promosi mengenai manfaat perpustakaan, mengkampanyekan budaya
membaca, membentuk suatu sistem perpustakaan yang berskala nasional,
mengembangkan perpustakaan hingga ke perpustakaan di wilayah terdalam.
Selain itu juga, Perpustakaan Nasional mengupayakan berbagai fasilitas dan
berbagai sarana pendukung kegiatan operasional perpustakaan seperti mobil
perpustakaan keliling dan pelatihan bagi para pustakawan semua wilayah. Saat
ini, keberadaan perpustakaan tidak hanya ada di tingkat propinsi, tetapi juga di

tingkat Kabupaten/Kota hingga ke pelosok desa meski belum semuanya.
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Pelaksanaan tugas pengembangan dan pembinaan yang dilakukan oleh
Perpustakaan Nasional mengalami pergeseran dan perubahan akibat adanya
pemberlakuan UU Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah.
Perubahan yang terjadi dalam tataran struktur kelembagaan perpustakaan daerah
dan pegawainya, perubahan dalam hal anggaran serta perubahan dalam
kewenangan pembinaan Perpustakaan Nasional terhadap Perpustakaan Daerah.
Jika sebelumnya, pembinaan dilakukan dengan memberikan berbagai fasilitas
sesuai dengan azas keadilan (sama rata) maka, setelah UU tersebut pengembangan
dan pembinaan dilakukan sebatas pada sosialisasi standar dan pedoman
perpustakaan sedangkan untuk pelaksanaan dan anggarannya diserahkan kepada
masing-masing daerah. Hal ini mengakibatkan adanya perbedaan perkembangan
perpustakaan yang ada di daerah. Namun, secara keseluruhan perkembangan
perpustakaan di Indonesia telah mengalami kemajuan dan peningkatan kualitas

serta penambahan dalam hal kuantitas perpustakaan yang ada di berbagai daerah.
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